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ABSTRAK 

 

Anissa Maharani. 17102010003, “Manajemen Penyiaran dalam Meningkatkan 

Kualitas Konten Siaran Televisi Berbasis Digital (Studi Kualitatif pada Program 

Siaran Religi Cahaya Islami)”. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Perkembangan penyiaran televisi di Indonesia saat ini sudah memasuki sistem 

penyiaran digital yang dijadwalkan akan selesai di tahun 2022. Program siaran  

cahaya islami sudah menggunakan sistem penyiaran digital sejak tahun 2020. Salah 

satu keunikan program digital cahaya islami adalah mampu menetapkan konten 

siaran sesuai isu atau fenomena terbaru yang dikemas menurut pandangan islam. 

Fenomena tersebut menarik untuk diteliti guna mendeskripsikan bagaimana upaya 

manajemen penyiaran dalam meningkatkan kualitas konten siaran berbasis digital 

pada program cahaya islami. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengambilan 

data melalui wawancara, dan dokumentasi. Serta teori yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teori ekologi media McLuhan yang memandang bahwa khalayak 

berpartisipasi aktif dalam pembentukkan persepsi manusia yang mempengaruhi 

komunikasi melalui teknologi. 

Hasilnya, peneliti menemukan bahwa manajemen penyiaran program siaran 

TV cahaya islami sudah berupaya dalam meningkatkan kualitas konten berbasis 

digital, dengan menerapkan keempat fungsi manajemen perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan memberikan pengaruh, serta pengorganisasian 

secara maksimal. Namun, hal itu belum mampu meningkatkan kualitas konten siaran 

berbasis digital secara sepenuhnya. Keterbatasan jumlah karyawan, dan alat 

penyiaran digital yang dimiliki cahaya islami mempengaruhi terhambatnya 

peningkatkan kualitas konten berbasis digital. Meskipun, konten digital cahaya islami 

telah mengikuti isu-isu perkembangan dunia nasional dan internasional. 

 

 
Kata kunci: Manajemen, Konten Televisi, Digitalisasi, Program Televisi Cahaya 

Islami. 
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ABSTRACT 

 

Anissa Maharani. 17102010003, “Broadcast Management in Improving the 

Quality of Digital-Based Television Broadcast Content (Qualitative Study on the 

Cahaya Islami Religious Broadcasting Program)”. Thesis. Yogyakarta: Major 

Communication and Islamic Broadcasting, Dakwah and Communication Faculty, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

The development of television broadcasting in Indonesia has now entered the 

digital broadcasting system which is scheduled to be completed in 2022. The Islamic 

light broadcast program has been using a digital broadcasting system since 2020. One 

of the uniqueness of the cahaya islami digital program is that it is able to determine 

broadcast content according to the latest issues or phenomena. packaged according to 

the islamic view. This phenomenon is interesting to study in order to describe how 

broadcast management efforts in improving the quality of digital-based broadcast 

content in the program cahaya islami. 

This study uses a qualitative approach with data collection techniques through 

interviews, and documentation. And the theory used in this study is McLuhan's media 

ecology theory which views that audiences participate actively in the formation of 

human perceptions that affect communication through technology. 

As a result, researchers found that the broadcasting management of cahaya 

islami TV broadcasting programs has made efforts to improve the quality of digital- 

based content, by implementing the four management functions of planning, 

organizing, actuating and controlling, as well as optimally organizing. However, this 

has not been able to fully improve the quality of digital-based broadcast content. The 

limited number of employees, and the digital broadcasting equipment owned by 

cahaya islami has hampered the improvement of the quality of digital-based content. 

Although, cahaya islami digital content has followed national and international 

development issues. 

 

 
Keywords: Management, Content TV, Digitalization, Cahaya Islami Program 
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MOTTO 

 

 

“Manusia menciptakan teknologi untuk mempermudah keseharian pekerjaan- 

pekerjaan kita. Tetapi memiliki akhlak yang mulia akan selalu menjadi tanggung 

jawab manusia.". 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Dunia penyiaran televisi di Indonesia saat ini sudah mulai memasuki 

era digital. Hal tersebut dibuktikan melalui rumusan Undang-Undang (UU) 

baru Cipta Kerja pasal 60 ayat 1 dan 2 mengenai peralihan sistem penyiaran 

televisi dan radio dari analog ke digital, dan perlu mempersiapkan perubahan- 

perubahan tersebut dalam jangka waktu dua tahun sejak 2020 sampai 2022.1 

Selain itu berdasarkan International Telecommunication Union (ITU) atau 

Otoritas Telekomunikasi Internasional, salah satu bagian dari organisasi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) juga telah menetapkan bahwa penerapan 

digitalisasi siaran televisi mutlak dilakukan setiap negara di seluruh dunia, 

sebagai partisipasi perkembangan teknologi.2 

Sistem digitalisasi siaran pada televisi menawarkan adanya  

peningkatan kualitas tayangan lebih jernih dengan resolusi lebih tajam, 

disebabkan hanya terdapat dua kemungkinan pada TV digital, yaitu jernih atau 

tidak ada, serta tidak akan menjumpai sinyal siaran noise atau sinyal berbintik 

seperti   pada  TV  analog.   Selanjutnya,   sistem   digital   televisi   juga  dapat 

 

1Andita Libranti, “Migrasi TV Analog ke Digital selesai 2022”, Liputan6 

,https://www.liputan6.com/tekno/read/4383324/migrasi-tv-analog-ke-digital-selesai-2022, diakses 

tanggal 17 Januari 2021. 
2Agung Prabowo, “Era Penyiaran Digital: Pengembangan atau Pemberangusan TV Lokal dan 

TV Komunitas?” Jurnal Komunikasi, vol.1:4 (Januari, 2012),hlm. 304. 

http://www.liputan6.com/tekno/read/4383324/migrasi-tv-analog-ke-digital-selesai-2022
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menangkap saluran atau kanal tayangan program lebih luas karena 

pemanfaatan frekuensi spectrum yang lebih canggih secara gratis, cukup 

menambahkan perangkat tambahan Set Top Box (STB) pada pesawat televisi 

yang masih menggunakan televisi analog.3 Manfaat-manfaat penggunaan 

sistem digitalisasi siaran yang sebelumnya tidak ada pada sistem penyiaran 

analog, selain berdampak positif tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi 

program siaran televisi digital, untuk menyesuaikan isi konten tayangan 

televisinya pada teknis siaran digital. Kemudian konten tersebut perlu 

disesuaikan dengan keinginan khayalak, berdasarkan teori McLuhan yang 

menyebutkan bahwa “Bukan pesan yang mempengaruhi kesadaran kita tetapi 

medium (khalayak). Mediumlah yang lebih besar mempengaruhi bawah sadar 

kita. Medium membentuk pesan, bukan sebaliknya”,4 dan tetap berpedoman 

pada Undang-Undang penyiaran yang berlaku. Ditambah, pada era digital saat 

ini perilaku penonton/khalayak cenderung lebih variatif, mereka dapat 

mengakses konten apa saja, dimana saja, kapan saja, dan melalui media apa 

saja. Demikian, hal tersebut juga memicu media penyiaran televisi untuk 

menyesuaikan konten sesuai perilaku khalayak namun tetap berpedoman pada 

fungsi komunikasi massa dan UU Penyiaran. 

 

 

 
 

3Hidajanto Djamal dan Andi Fachuddin,Dasar-Dasar Penyiaran Sejarah Organisasi 

Operasional dan Regulasi, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2011), hlm. 316-318. 
4Siti Meysaroh, “Instant Messaging dalam Perspektif Ekologi Media dan Komunikasi”, 

Jurnal Media dan Perilaku Masyakarat Kontemporer, (tt) hlm. 121. 
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Namun faktanya, meskipun saat ini sistem televisi dan radio sedang 

mengalami masa transisi perkembangan sistem penyiaran. Peneliti menemukan 

bahwa konten program siaran televisi Indonesia masih banyak yang melanggar 

kode etik siaran, serta hanya menonjolkan sisi hiburannya. Salah satu 

contohnya terdapat pada isi konten siaran dari Indosiar, yang berjudul Suara 

Hati Seorang Istri. Acara bergenre sinetron ini menuai kecaman dan kritik dari 

penonton, disebabkan isi konten sinetron tersebut yang melanggar hak anak, 

serta menormalisasi pernikahan anak melalui adegan dewasa.5 Padahal, konten 

apapun yang ditayangkan di media penyiaran harus memberikan informasi, 

mendidik, dan bermanfaat bagi masyarakat, tidak hanya sebatas memberikan 

sisi hiburannya.6 Maka dari itu diperlukan konten siaran televisi yang mampu 

memberikan sisi informasi, mendidik, bermanfaat, dan juga hiburan bagi 

masyarakat. 

Pemerintah melalui Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) meminta 

lembaga penyiaran, dan rumah-rumah produksi yang khususnya akan 

ditayangkan di televisi untuk dapat menyesuaikan konten siaran yang dibuat 

agar mendukung anak-anak Indonesia tumbuh dan berkembang dengan baik, 

sebagai upaya menghadirkan generasi muda bangsa yang unggul dan 

berkualitas. Salah satu program siaran yang dapat memberikan informasi, 

5“Sinetron Suara Hati Istri Dikritik, Ini Tanggapan Kementrian PPPA dan Munculnya Petisi”, 

RCTIPlus ,https://www.rctiplus.com/news/detail/gaya-hidup/1228801/sinetron-suara-hati-istri-dikritik- 

ini-tanggapan-kementerian-pppa-dan-munculnya-petisi, diakses tanggal 16 Juli 2021. 
6Irfan Bayu, “Kepala Bappenas Dukung Peningkatan Kualitas Program 

Siaran”,Kompas.com,https://nasional.kompas.com/read/2020/12/09/13012411/kepala-bappenas- 

dukung peningkatan-kualitas-program-siaran, diakses tanggal 11 Februari 2021. 

http://www.rctiplus.com/news/detail/gaya-hidup/1228801/sinetron-suara-hati-istri-dikritik-
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mendidik, dan hiburan bagi khalayak adalah program siaran bergenre religi 

atau keagamaan. Demikian, karena genre religi ini memiliki kesesuaian isi 

konten dengan fungsi penyiaran komunikasi massa yaitu memberi informasi, 

mendidik, dan hiburan. Standar isi konten religi keagamaan islam yakni, 

dilarang menyiarkan konten program yang mengandung serangan, penghinaan 

ataun pelecehan terhadap pandangan dan keyakinan keagamaan tertentu,7 

menyebabkan konten siaran religi dapat memberikan informasi yang mendidik 

sesuai dengan pedoman Al-Quran dan Hadis, dan dapat diselingi dengan 

pemberian konten berbumbu hiburan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melihat bahwa jika program siaran 

religi digital dapat meningkatan kualitas konten siaran di era migrasi penyiaran 

digital melalui manajemen penyiaran, permasalahan-permasalahan di atas 

dapat ditanggulangi. Peneliti mengambil subjek penelitian di program siaran 

cahaya islami dari stasiun TV lokal Radar Lampung, karena cahaya islami 

telah menggunakan sistem siaran digital pertama di provinsi Lampung, setelah 

TVRI Lampung. Berdasarkan wawancara dengan Hendarto Setiawan selaku 

kepala program cahaya islami, konten program cahaya islami kini banyak 

mengalami perubahan sejak penggunaan sistem siaran digital. Salah satu 

utamanya yakni penetapan konten siaran yang mengikuti isu perkembangan 

 

 

 
7Komisi Penyiaran Indonesia, Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Program 

Siaran (SPS), (Jakarta: Sekretariat KPI, 2012). 
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terbaru,yang kemudian isu tersebut dikemas menurut pedoman islam, dan 

disampaikan oleh dai (narasumber) kepada penonton.8 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih  

dalam mengenai bagaimana manajemen penyiaran di salah satu program siaran 

cahaya islami Radar Lampung TV yang sudah menerapkan digitalisasi siaran 

sejak akhir tahun 2020, dalam meningkatkan kualitas konten siarannya pada 

sistem penyiaran digital. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini akan mengkaji 

1. Bagaimana manajemen penyiaran pada program siaran cahaya islami 

Radar Lampung TV dalam meningkatkan kualitas konten siaran 

berbasis digital?” 

2. Bagaimana hasil peningkatan kualitas konten siaran berbasis digital 

setelah dilakukan manajemen penyiaran kualitas konten siaran 

berbasis digital pada program siaran cahaya islami? 

 

 

 

 

 

 

 

 
8Wawancara dengan Hendarto Setiawan, kepala/manajer program siaran cahaya islami, 07 

April 2021. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: 

manajemen penyiaran pada program siaran cahaya islami Radar Lampung 

TV dalam meningkatkan kualitas konten siaran berbasis digital, serta hasil 

peningkatan kualitas konten berbasis digital setelah dilakukan manajemen 

penyiaran kualitas konten siaran berbasis digital pada program siaran 

cahaya islami. 

2. Kegunaan Penelitian 

 

a. Kegunaan Teoritis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

memperkaya khazanah keilmuan khususnya yang berkaitan dengan 

peningkatan kualitas konten siaran agama dari program digitalisasi 

siaran televisi. 

b. Kegunaan Praktis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan ilmiah atau sebagai bahan rekomendasi bagi kalangan 

akademisi yang mengadakan penelitian berikutnya, baik meneruskan 

maupun mengadakan riset baru serta bagi peneliti sendiri untuk dapat 

meningkatkan kompetisinya. 
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D. Kajian Pustaka 

 

Anggraini mengungkapkan manajemen penyiaran merupakan 

penerapan manajemen di stasiun radio dan televisi sebagai perusahaan atau 

lembaga yang mengelola siaran, berdasarkan fungsi manajemen penyiaran 

yaitu: proses perencanaan, pelaksanaan produksi, pemancarluasan siaran, dan 

evaluasi siaran.9 Manajemen kegiatan penyiaran pada suatu Lembaga 

Penyiaran harus memenuhi tiga standar konten penyiaran yaitu: mendidik, 

memberi informasi ,dan hiburan sesuai dengan fungsi penyiaran. Jika hanya 

menonjolkan sisi konten hiburan dibandingkan sisi lainnya, perlahan program 

Lembaga Penyiaran tersebut akan ditinggalkan oleh audiensnya.10 Sedangkan 

Aini memetakan manajemen penyiaran adalah dengan manajemen team work 

dari masing-masing staf penyiaran, terhadap tanggung jawab tugas bagian 

masing-masing.11 Kinanthy menjelaskan empat unsur manajemen media 

penyiaran televisi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

evaluasi yang memiliki keterikatan satu sama lain, untuk tercapainya 

penerimaan pesan atau konten program siaran televisi kepada audiens, 

 

 

 

 

 
 

9Retno Puspita Anggraini, “Manajemen Media Penyiaran TV Kultim sebagai Lembaga 

Penyiaran Publik Lokal Kabupaten Kutai Timur”, eJournal Ilmu Komunikasi Unmul, vol 5:3 (2017). 
10Defhany, “Manajemen Media Penyiaran Radio Mora FM dalam Meningkatkan Kualitas 

Program Siaran Radio di Era New Media”, Jurnal Ranah Komunikasi, vol 1:1 (2017). 
11Qurrotul Aini, Manajemen Produksi Program Berita Lokal dan Musikmu di Radio Dian 

Swara 98,2 FM Purwokerto, skripsi (Purwokerto: Jurusan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016). 
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sekaligus dapat mengolah feedback dari audiens.12 Kemudian As’Adi 

mengungkapkan iklim suatu organisasi sangat tergantung pada aktor atau 

kepala organisasi, upaya yang tepat untuk mengoptimalkan iklim organisasi 

adalah dengan meningkatkan kualitas SDM melalui proses pelatihan dan 

seminar soft skills pada anggota organisasi.13 

Taryono dalam penelitian disertasinya memetakan manajemen mutu di 

bidang pendidikan sesuai dengan tinjauan teori Total Quality Management 

(TQM) tentang perencaan, pelaksanaan, dan evaluasi mutu oleh peran 

kepemimpinan Kepala Sekolah, Pengawas, dan staf Guru.14 Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian terhadap peningkatan profesionalisme pembimbing 

manasik haji Kanwil Kementrian Agama Banten bahwa untuk mengukur 

efektifitas profesionalisme pembimbing haji melalui penerapan sertifikasi, 

dibutuhkan manajemen pengelolaan aspek materi, media, peserta, 

pembimbing, waktu, dan metode yang digunakan.15 

Kemudian Yanuar Nugroho, dkk memetakan bentuk konten media di 

beberapa televisi swasta yaitu adanya: kepentingan pemilik, struktur 

 

12Priska Enggar Kinanthy, Manajemen media penyiaran pada Ratih TV Kebumen (Studi 

Deskriptif Kualitatif pada LPPL Ratih TV Kota Kebumen, skripsi (Surakarta: Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret, 2016). 
13Mohamad Hasan As’Adi, “The Communication Climate of an Organization in Islamic 

Boarding School Foundation (A Case Study of Department of Infrastructures and Facilities in Wahid 

Hasyim Islamic Boarding School)” Profetik Jurnal Komunikasi, vol 13:20 (2020). 
14Taryono, Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi pada 

Tiga Sekolah Mengengah Atas Negeri 1,10,dan 12 Kota Bekasi), disertasi (Bandung: Sekolah 

Pascasarjana Universitas Islam Nusantara, 2017). 
15Elis Sya’adah, Efektifitas Pelatihan Sertifikasi Dalam Meningkatkan Profesionalisme 

Pembimbing Manasik Haji Pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi Banten Tahun 2016, skripsi 

(Jakarta: Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah,2017). 
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organisasi media serta wartawan/pekerja media itu sendiri.16 Lahirnya 

perkembangan teknologi baru pada televisi yaitu migrasi penyiaran digital, 

mampu mendistribusikan kontennya dan mendapatkan lebih banyak audien. 

Mikhos menemukan sistem digitalisasi televisi dapat menerima lebih banyak 

variasi konten dan program siaran yang bisa dijadikan pilihan menonton. Hal 

itu menjadi tantangan tersendiri bagi program siaran TV digital untuk bisa 

lebih menarik audiens untuk menonton program mereka. Untuk menghasilkan 

perhatian audiens, perlu adanya kreatifitas konten dan promosi program 

televisi di media sosial.17 Ashrianto juga menjelaskan pada era migrasi 

penyiaran digital dewasa ini perlu kesiapan Lembaga Penyiaran terhadap 

kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia, selain meneliti segi manajemen 

penyiaran yang disesuaikan dengan sistem penyiaran digital.18 

Penelitian yang membahas tentang manajemen penyiaran konten 

televisi berbasis digital telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. 

Sebagian besar hasil penelitian manajemen penyiaran TV di atas menyatakan 

bahwa unsur-unsur yang terdapat pada manajemen penyiaran mempengaruhi 

program siaran maupun stasiun televisi untuk menarik perhatian audiens. 

Terutama bagi sistem penyiaran digital pada televisi yang menghasilkan 

 

16Yanuar Nugroho, dkk, Produksi Konten, Penentuan Hidup Bersama: Sejauh mana media 

menjunjung prinsip kewarganegaraan?, Laporan Berseri:Riset kerjasama antara Center for Innovation 

Policy and Governance and HIVOS Kantor Regional Asia Tenggara, didanai oleh Ford Foundation 

(Jakarta: CIPG dan HIVOS, 2013) 
17Lothar Mikos, “Digital Media Platforms and the Use of TV Content: Binge Watching and 

Video-on-Demand in Germany”, Journal Media and Communication vol 4:3 (2016). 
18Panji Dwi Ashrianto, “Studi Kesiapan Lembaga Penyiaran terhadap Penerapan Sistem 

Penyiaran Berteknologi Digital”,Jurnal Ilmu Komunikasi, vol 13:2 (2015). 
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variasi konten dan pilihan program lebih banyak, yang menjadi tantangan 

tersendiri bagi stasiun televisi. Sementara untuk faktor penting manajemen 

dalam suatu lembaga terletak pada kesiapan kinerja sumber daya manusia, 

terutama pengelola, manajer, dan staf suatu lembaga. 

Penelitian ini menggunakan teori manajemen POAC atau Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling Morissan sebagai pisau bedah  

analisis, sebagaimana yang dilakukan Anggraini, Defhany, Kinanthy, dan 

Aini. Taryono, dan Sya’adah juga memiliki kaitan dengan penelitian ini dari 

segi materi manajemen keputusan Kepala. Selain itu penelitian ini juga 

memiliki persamaan dengan Nugroho dkk, dan Mikos mengenai produksi 

konten penyiaran TV yang dapat lebih menarik perhatian penonton di era 

perkembangan teknologi. Penelitian ini juga berkaitan dengan penelitian 

As’adi dan Ashrianto mengenai aspek kesiapan SDM dan penciptaan kondisi 

iklim organisasi yang baik bagi suatu lembaga. Berbeda dengan penelitian- 

penelitian sebelumnya, penulis memfokuskan kajian penelitian ini pada 

manajemen penyiaran televisi dalam meningkatkan konten siaran berbasis 

digital, pada program siaran dakwah di televisi lokal yang mampu 

memperluas jangkauan audiens. 
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E. Kerangka Teori 

 

1. Teori Ekologi Media 

 

Ekologi media merupakan teori yang dicetuskan McLuhan, ia 

merasa bahwa masyarakat sangat bergantung pada teknologi yang 

menggunakan media, dan bahwa keterlibatan sosial suatu masyarakat 

didasarkan pada kemampuan untuk menghadapi teknologi  tersebut. 

Media secara umum bertindak secara langsung untuk membentuk dan 

mengorganisasikan suatu budaya. Karena teori ini memusatkan banyak 

jenis media dan memandang media sebagai sebuah lingkungan, para 

ilmuan menyebut karya McLuhan sebagai ekologi media. Media ecology 

association (2005) menyatakan definisi ekologi media dari Lance Strate 

sebagai “Kajian mengenai lingkungan media, ide bahwa teknologi dan 

teknik, mode (cara penyampaian) informasi dan kode komunikasi 

memainkan peran utama dalam kehidupan manusia”.19 

Adapun penamaan teori ini diberikan karena secara khusus 

berdasarkan teori medium yang dikenal istilah “medium adalah pesan” 

(medium is the message). Dalam perspektif teori ini, bukan pesan yang 

mempengaruhi kesadaran kita tetapi medium. Mediumlah yang lebih 

besar mempengaruhi bawah sadar kita. Medium membentuk pesan, bukan 

 
 

19Richard West, Lynn H.Turner,Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi 
(Buku 2) (Edisi 3). (Jakarta: Salemba Humanika,2008) hlm.141. 
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sebaliknya. Konsep dasar teori ini pertama kali dikemukakan oleh 

Marshall McLuhan (1964). Pemikirannya banyak dipengaruhi oleh 

mentornya, ekonom berkebangsaan Canada, Harold Adams Innis 

(1951).20 Berdasarkan teori ekologi media tersebut, bahwa medium  

adalah pesan. Maka, media penyiaran perlu menyesuaikan pembuatan 

konten-konten siaran sesuai dengan selera dan perilaku 

khalayak/penonton. Namun, tetap berdepoman pada unsur-unsur fungsi 

komunikasi massa mendidik, memberi informasi, dan hiburan, serta UU 

penyiaran yang berlaku. 

2. Asumsi Teori Ekologi Media 

 

a. Media Melingkupi Tindakan Di Dalam Masyarakat 

 

Asumsi ini menggaris bawahi pemikiran bahwa tidak dapat 

menghindari atau melarikan diri dari media, terutama jika menganut 

interprestasi McLuhan yang luas mengenai apa yang menyusun sebuah 

media.McLuhan menyebut angka, permainan, dan uang sebagai 

mediasi. Media-media ini mentransformasi masyarakat kita melalui 

permainan yang dimainkan, radio yang didengarkan, atau TV yang 

ditonton. Pada saat bersamaan, media bergantung pada masyarakat 

untuk “pertukaran dan evolusi”.21 

 
20Siti Meysaroh, “Instant Messaging dalam Perspektif Ekologi Media dan 

Komunikasi”, Jurnal Media dan Perilaku Masyakarat Kontemporer, hal. 121. 
21Ibid., 
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b. Media Memperbaiki Persepsi dan Mengorganisasikan Golongan 

 

Masyarakat secara langsung dipengaruhi oleh media. Media 

cukup kuat dalam pandangan kita mengenai dunia. Kita tanpa sadar 

termanipulasi oleh TV. Sikap dan pengalaman kita secara langsung 

dipengaruhi oleh apa yang kita tonton di TV. McLuhan 

memperepsikan TV sebagai hal yang memegang peranan penting 

dalam pengikisan nilai-nilai keluarga.22 

c. Media Menyatukan Seluruh Dunia 

 

McLuhan menggunakan istilah desa global (global village) 

untuk mendeskripsikan bagaimana media mengikat dunia menjadi 

sebuah sistem politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang besar. 

McLuhan selama hampir empat puluh tahun yang lalu merasa bahwa 

media dapat mengorganisasikan masyarakat secara sosial. Media 

elektronik secara khusus memiliki kemampuan untuk menjembatani 

budaya-budaya yang tidak akan pernah berkomunikasi sebelum adanya 

koneksi ini. Manusia tidak lagi hidup dalam isolasi, melainkan akan 

selalu terhubung oleh media elektronik yang bersifat instan dan 

berkesinambungan.23 

 

 

 

 

 
 

 

 
23Ibid., 

22Ibid.,hlm. 142 
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d. Medium Adalah Pesan 

 

Teori ekologi media yang paling dikenal karena adanya slogan 

medium adalah pesan (medium is the message). Pernyataan ini 

mempresenatasikan nilai-nilai ilmiah McLuhan yakni, isi dari pesan 

yang menggunakan media adalah nomor dua dibandingkan dengan 

mediumnya (saluran komunikasi). Medium memiliki kemampuan 

untuk mengubah bagaimana kita berfikir mengenai orang lain, diri 

sendiri, dan dunia sekeliling kita. McLuhan tidak mengesampingkan 

pentingnya isi, sebaliknya ia merasa bahwa isi mendapatkan perhatian 

lebih dari kita bandingkan yang didapat dari medium. 24 

McLuhan dan Fiorre mengklaim bahwa selain medium adalah 

pesan, medium juga merupakan message, dengan mengubah satu huruf 

mereka dengan kreatif memberikan pandangan baru mengenai media. 

Tidak jelas apakah mereka sedang membuat permainan kata dari mass- 

age (era massa) atau mereka sedang menekankan kembali tulisan- 

tulisan awal McLuhan mengenai kekuatan media. Mereka juga 

mengungkapkan bahwa kita tidak hanya dipengaruhi oleh media, tetapi 

kita dapat tergoda karenanya. Sebagai sebuah populasi, kita terbius 

oleh teknologi-teknologi.25 

 

 

 
24Ibid., hlm. 145. 
25Ibid., hlm. 147. 
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3. Manajemen Penyiaran 

 

Mengelola media penyiaran pada dasarnya adalah mengelola 

manusia. Keberhasilan media penyiaran sejatinya ditopang  oleh 

kreativitas manusia yang bekerja pada tiga pilar utama yang merupakan 

fungsi vital yang dimiliki oleh setiap media penyiaran yaitu teknik, 

program, dan pemasaran. Keberhasilan media penyiaran bergantung pada 

bagaimana kualitas orang-orang yang bekerja pada ketiga bidang tersebut. 

Namun demikian, kualitas manusia saja tidak cukup jika tidak disertai 

dengan kemampuan pimpinan media penyiaran yang bersangkutan 

mengelola sumber daya manusia yang ada. Karena dengan alasan inilah 

manajemen yang baik mutlak diperlukan padamedia penyiaran. Oleh 

karena itu untuk mencapai peningkatan kualitas konten siaran berbasis 

digital, diperlukan manajemen penyiaran. 

Menurut G.R Terry dalam Morissan untuk menjalankan tanggung 

jawab manajemennya, media penyiaran televisi dan radio dapat 

melaksanakan fungsi empat dasar manajemen POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling), di antaranya:26 

 

a. Perencanaan Program (Planning) 

 

Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan 

memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh 

siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan 

26 Ibid., hlm 133-171. 
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mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam 

perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta 

periode sekarang pada saat rencana dibuat. Terdapat dua tipe utama 

perencanaan, yaitu perencanaan starategis dan perencanaan 

operasional. Perencanaan strategi (strategic planning) adalah proses 

pemilihan tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan 

dan program strategis yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan 

tersebut dan penetapan metode yang diperlukan untuk menjamin 

bahwa strategi dan kebijaksanaan telah diimplementasikan. Mengenai 

proses perencanaan dan penetapan program penyiaran itu mencakup 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menetapkan peran 

 

2) Menentukan wilayah sasaran 

 

3) Mengidentifikasi dan menentukan indikator 

efektifitas dari setiap pekerjaan yang dilakukan 

4) Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang 

ingin dicapai 

5) Mempersiapkan rencana dan tindakan 

 

Sedangkan perencanaan operasional adalah penguraian lebih 

rinci bagaimana rencana strategis akan dicapai. 



17  

 

 
 

b. Pengorganisasian Program (Organizing) 

 

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 

dimiliki dan lingkungan yang melingkupnya. Dua aspek utama proses 

penyusunan struktur organisasi adalah departementalisasi dan 

pembagian kerja. Departementalisasi merupakan pengelompokkan 

kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan sejenis saling 

berhubungan dan dapat dikerjakan bersama. Pembagian kerja adalah 

pemerincian tugas pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi 

bertanggung jawab melaksanakan sekumpulan kegiatan terbatas. 

Kedua aspek ini merupakan dasar proses pengorganisasian suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan yang efektif. 

Fungsi manajemen pada stasiun penyiaran akan mengalir 

berurutan mulai dari atasan sampai ke bawahan. Mulai dari pimpinan 

tertinggi, direktur utama atau manajer umum hingga ke manajer, staf 

dan seterusnya ke bawah. Selain departementalisasi dan pembagian 

kerja suatu media penyiaran televisi ada suatu pimpinan dan struktur 

organisasi, yaitu: Pimpinan tertinggi suatu stasiun penyiaran atau 

biasanya disebut (general manager) manajer umum, pada stasiun besar 

berskala nasional, pimpinan tertinggi ini disebut direktur utama, dan 

bagian sruktur organisasi yang terdiri dari atas beberapa bagian atau 

depertemen. Suatu departemen pada suatu stasiun penyiaran biasanya 
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dipimpin oleh seorang manajer atau direktur utama. Para manajer 

merupakan asisten dari direktur bidang atau direktur departemen. 

Direktur departemen biasanya dipilih dari manajer senior yang ada di 

departemen itu. Direktur bertanggung jawab kepada direktur utama 

c. Pengarahan dan Memberikan Pengaruh (Actuating) 

 

Fungsi mempengaruhi atau mengarahkan terpusat pada 

stimulasi karyawan untuk melaksanakan tanggung jawab mereka 

dengan atusiasme dan efektif. Terdapat empat kegiatan penting dalam 

pengarahan dan memberikan pengaruh yaitu, pemberian motivasi, 

komunikasi, kepemimpinan dan pelatihan yang dibahas lebih lanjut 

sebagai berikut; 

Pemberian motivasi bertujuan agar meningkatkan tingkatan 

atau derajat kepuasan karyawan dalam memenuhi kebutuhannya. 

Semakin tinggi tingkat kepuasan karyawan, maka kemungkinan 

semakin besar karyawan memberikan kontribusi terbaiknya untuk 

mencapai tujuan stasiun penyiaran bersangkutan dengan memberikan 

kebutuhan karyawan seperti nama jabatan (job tittle) dan tanggung 

jawab, pujian terhadap prestasi karyawan dan kesempatan 

dipromosikan. 

Faktor kedua yaitu komunikasi yang digunakan pimpinan agar 

karyawan mengetahui dan menyadari tujuan dan rencana stasiun 

penyiaran agar mereka dapat berperan secara penuh dan efektif untuk 
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mencapai tujuan yang ditetapkan. Komunikasi tersebut diantaranya 

manajer umum harus berkomunikasi kepada bawahannya mengenai 

informasi yang mereka butuhkan, menginformasikan karyawan 

mengenai apa yang diharapkan atas diri mereka, serta rincian tugas 

(job description) secara tertulis sebagai panduan umum bagi karyawan. 

Faktor ketiga, kepemimpinan manajerial sebagai suatu proses 

pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari 

sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya. Kontribusi 

agar dapat tercipta kondisi yang baik adalah adanya: kompetensi 

manajemen (management competence), sikap adil kepada karyawan, 

kesediaan untuk mendengarkan dan bertindak atas masukan dan 

keluhan yang dikemukakan bawahan, serta kejujuran dan integritas. 

 

Faktor terakhir yaitu pelatihan dilakukan untuk pemberian 

kesempatan kepada karyawan untuk mempersiapkan diri mereka 

dalam mengantisipasi perkembangan atau kemajuan stasiun penyiaran 

seperti mengikuti kegiatan seminar ,workshop , pertemuan asosiasi 

stasiun penyiaran dan sebagainya. 

d. Pengawasan Program (Controlling) 

 

Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui apakah 

tujuan-tujuan organisasi atau perusahaan sudah tercapai atau belum. 

Hal ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan yang sesuai 

dengan apa yang direncanakan, adanya hubungan yang sangat erat 
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antara perencanaan dan pengawasan. Pengawasan membantu penilaian 

apakah perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia,dan 

pengarahan telah dilaksanakan secara efektif. 

Definisi pengawasan yang dikemukakan Robert J.Mockler 

adalah pengawasan manajemen sebagai suatu usaha sistematik untuk 

menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, 

merancang sistem informasi, membandingkan kegiatan nyata dengan 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya, dan menentukan tindakan 

koreksi yang diperlukan untuk menjamin sumber daya perusahaan 

digunakan dengan cara paling efektif. Jadi pengawasan (controlling) 

adalah proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian 

kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan, pengarahan dan 

memberikan pengaruh bisa berjalan sesuai dengan target yang 

diharapkan atau tidak. 

4. Konten Siaran Televisi Religi 

 

Secara bahasa, konten (content) adalah isi, kandungan, atau 

muatan. Menurut konteks komunikasi dan media, konten adalah pesan 

(message) atau informasi (information) yang disajikan melalui sebuah 

media.27 Penyampaian konten dapat dilakukan melalui berbagai medium, 

 
 

27”Pengertian Konten dan Jenis-Jenisnya”, Komunikasi Praktis, 

https://www.komunikasipraktis.com/2019/05/pengertian-konten-dan-jenis-jenisnya.html#, diakses 

tanggal 18 Maret 2021 

http://www.komunikasipraktis.com/2019/05/pengertian-konten-dan-jenis-jenisnya.html
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seperti internet, televisi, CD audio, bahkan acara langsung seperti 

konferensi dan pertunjukan panggung. Istilah konten digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menguantifikasi beragam format dan genre informasi 

sebagai komponen nilai tambah suatu media.28 Konten televisi memiliki 

genre berbeda-beda antara lain hiburan, pendidikan, drama (sinetron), 

religi, dan sebagainya.29 

Berdasarkan standar isi konten religi keagamaan islam pada 

penyiaran televisi berdasarkan peraturan Komisi Penyiaran Indonesia 

No.03 Pasal 18 tahun 2007 menyebutkan: 

a. Dilarang menyiarkan konten program yang mengandung serangan, 

penghinaan ataun pelecehan terhadap pandangan dan keyakinan 

keagamaan tertentu. 

b. Menghargai etika hubungan antar agama 

 

c. Kontroversi mengenai pandangan atau faham dalam agama harus 

disajikan secara berimbang oleh lembaga penyiaran 

d. Tidak menyajikan program berisi penyebaran ajaran dari suatu 

sekte, kelompok atau praktek agama tertentu yang dinyatakan 

secara resmi oleh pihak berwenang sebagai kelompok yang 

dilarang 

28 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat. (Jakarta:Gramedia Pustaka 

Utama, 2008) 
29Kartika Ratna, Isi Konten dalam Penyiaran Program Televisi, artikel ilmiah (Jakarta: 

Perminatan Broadcasting & New Media Program Ilmu Studi Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Al Azhar Indonesia, 2018) hlm, 2. 
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e. Konten program keagamaan islam tidak diperbolehkan menyajikan 

program berisikan perbandingan antar agama lainnya dengan islam 

f. Tidak boleh menyajikan informasi tentang perpindahan agama 

seeorang atau sekelompok orang secara rinci dan berlebihan, 

terutama menyangkut alasan perpindahan agama.30 

F. Kerangka Pikir Penelitian 

 
Kerangka berpikir pada penelitian ini dibuat untuk memudahkan proses 

penelitian. Bertujuan supaya memudahkan pembaca untuk mengetahui alur 

pembahasan penelitian. Adapun kerangka penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

 
 

 

 
Gambar 1 Kerangka Pikir Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

30Komisi Penyiaran Indonesia, Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Program 

Siaran (SPS), (Jakarta: Sekretariat KPI, 2012). 
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Berdasarkan kerangka penelitian di atas, peneliti akan melihat data mengenai 

program siaran digital cahaya islami terlebih dahulu secara keseluruhan. Kemudian 

peneliti akan melanjutkan pencarian data mengenai manajemen penyiaran program 

cahaya islami dan ada atau tidaknya peningkatan konten siaran digitalnya. Setelah itu, 

data-data tersebut akan dianalisis menggunakan analisis interaktif Miles dan 

Hubermen untuk direduksi, disajikan, kemudian ditarik kesimpulan dari data-data 

tersebut, terkait manajemen penyiaran dalam meningkatkan kualitas konten siaran 

berbasis digital pada program siaran cahaya islami. Dan kemudian hasil data tersebut 

akan peneliti tinjau kembali menggunakan konsep teori ekologi media, serta konsep 

manajemen penyiaran dan konten siaran religi. Terakhir, peneliti akan menarik 

kesimpulan akhir dari hasil temuan penelitian. 

G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif analitis yaitu 

dengan cara meneliti ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang 

diamati.31 Melalui penggunaan olahan data yang bersifat deskripstif 

mengenai variabel penelitian ini. 

2. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yakni sebuah penjelasan dari fenomena-fenomena dalam bentuk 

 
31M. Djunaidi Ghony,Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar- 

Ruzz media, 2012), hlm. 13. 
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utuh, dengan menggunakan kata-kata tanpa melibatkan angka, sehingga 

menghasilkan data yang deskriptif berupa ucapan, tulisan dan perilaku  

dari orang-orang yang diamati. 32 

3. Teknik Penentuan Sampel 

 

Teknik penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

sampling purposive, dan snowballing sampling. Alasan pengambilan 

teknik sampling purposive pada penelitian ini, didasari oleh ketentuan 

penggunaan 3M, yakni Mengetahui, Mengalami, dan Memahami pada 

informan penelitian. Sedangkan, penggunaan teknik snowballing sampling 

dilakukan, karena penentuan informan penelitian ini perlu mencari sumber 

data pendukung sebagai penguat informasi dan subjek penelitian utama.33 

Berdasarkan hal tersebut subjek pada penelitian ini adalah: 

a. Kepala sekaligus Manajer Program Cahaya Islami 

 

b. Direktur Radar Lampung TV 

 

c. Editor Program Cahaya Islami 

 

d. Teknisi Program Cahaya Islami 

 

e. 2 Penonton Program Cahaya Islami yang telah bersedia 

memberikan data (subjek penelitian pendukung). 

 

 

 
 

32Ibid., 
33Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 14. 
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4. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala/manajer program, 

direktur Radar Lampung TV, editor program, teknisi program, dan dua 

penonton program siaran cahaya islami. Kemudian objek penelitian ini 

adalah manajemen penyiaran dalam peningkatan kualitas konten berbasis 

digital pada program siaran religi Cahaya Islami Radar Lampung TV. 

5. Sumber Data 

 

a. Data Primer 
 

Sumber data primer atau data utama pada penelitian ini 

diperoleh dari melalui teknik wawancara semi structured. Peneliti 

melakukan wawancara dengan 6 informan yaitu kepala/manajer 

program, editor program, teknisi program, direktur, dan dua penonton 

cahaya Islami. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder penelitian ini diperoleh dari 

temuan/pengambilan dokumentasi. Dokumentasi-dokumentasi tersebut 

dapat berupa arsip, foto rekaman video/suara, surat, laporan, catatan 

harian, dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Teknik Wawancara (Interview) 

 

Teknik wawancara pada penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh informasi dengan bertanya langsung kepada informan.34 

Mengadopsi jenis wawancara semi structured, yakni menanyakan 

serangkaian pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu-persatu 

diperdalam untuk mengecek pertanyaan-pertanyaan tersebut secara 

lebih lanjut35. 

b. Teknik Dokumentasi 

 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai 

sumber data pelengkap atau pendukung dari teknik wawancara.  

Penulis akan mengambil bukti-bukti dokumentasi dari subjek 

penelitian yang menunjang dalam penelitian ini, seperti data-data 

organisasi, data format program, bisa dalam bentuk foto, surat, 

laporan, catatan harian dan sebagainya. 

7. Teknik Analisis Data 

 

Data-data yang telah diperoleh penulis sebelumnya, selanjutnya 

akan dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif Miller dan 

Huberman Punch, yaitu menganalisa jawaban pada saat pengumpulan data 

 

34Masri Singarimbun dan Sofan Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989) 

hlm. 192. 
35Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Bina Aksara, 

1989), hlm. 183. 
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berlangsung, karena jika jawaban yang diperoleh terasa belum 

memuaskan, maka pengumpulan data dilanjutkan kembali sampai pada 

tahap tertentu agar memperoleh data yang dianggap kredibel.36 Teknik 

analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga alur, yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

 

Penulis melakukan pengumpulan data format konten program 

siaran cahaya islami dari hasil transkip wawancara oleh informan. 

Kemudian hasil tersebut dituang ke dalam bahasa tekstual, serta 

ditambahkan dengan temuan dokumentasi. Selanjutnya, penulis akan 

mereduksi data dengan meringkas isi catatan data yang diperoleh di 

lapangan tentang pandangan, tanggapan, dan identifikasi kebutuhan 

serta harapan sumber data terhadap manajemen penyiaran dalam 

meningkatkan kualitas konten program siaran Cahaya Islami Radar 

Lampung TV berbasis digital. 

b. Penyajian Data (Data Display) 
 

Setelah data direduksi, penulis akan menyajikan data 

menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang disusun secara naratif 

dan sistematis. Berdasarkan pokok yang terdapat pada reduksi data, 

dan didukung dengan penjelasan gambar dan tabel saat penelitian 

lapangan. Mengenai berbagai aspek yang mendukung manajemen 

penyiaran dalam peningkatan kualitas konten siaran berbasis digital 

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, hlm. 240 



28  

 

 
 

program Cahaya Islami Radar Lampung TV. Selanjutnya akan penulis 

baca dan pahami lebih lanjut untuk ditarik kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

 

Pada tahapan ini, proses penarikan kesimpulan akan dilakukan 

berdasarkan penggabungan informasi wawancara dengan narasumber 

sumber data dan temuan dokumentasi yang telah disusun sesuai 

penyajian data. Penulis akan menyimpulkan data manajemen 

penyiaran pada konten siaran televisi berbasis digital program Cahaya 

Islami Radar Lampung berdasarkan sajian data, kemudian diujikan 

dengan teori manajemen penyiaran Morissan yang telah dipaparkan 

untuk mengetahui hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. 

8. Teknik Keabsahan Data 
 

Sebagai salah satu syarat mutlak dalam penelitian metode 

kualitatif, dengan adanya keabsahan pemeriksaan data maka 

kredibilitas data penelitian tersebut dapat disangsikan derajat 

keilmiahannya.37 Teknik keabsahan data yang penulis ambil pada 

penelitian ini adalah teknik trianggulasi sumber data, dengan cara 

mengecek data sumber (informan) yang relevan dengan konteks 

penelitian   ini.38   Sumber  (informan)  tersebut   dalam   penelitian ini 

 
 

37Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada Skripsi”, 

Jurnal Ilmu Pendidikan vol 22:1 (2016), hlm. 77. 
38 Ibid., 



29  

 

 
 

adalah Kepala/Koordinator, Manajer Program, Komisaris, Teknisi, dan 

dua penonton program Cahaya Islami Radar Lampung TV. Data dari 

beberapa sumber tersebut akan dideskripsikan, dikategorisasikan, dan 

dibandingkan untuk kemudian penulis analisis dan simpulkan yang 

akan ditulis dalam bab ketiga. 

H. Sistematika Pembahasan 

 

Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi pemaparan data-data dari hasil penelitian gambaran 

umum dari program siaran religi Cahaya Islami, yang mencakup sejarah 

berdirinya, profil umum, visi dan misi, struktur organisasi, dan standar quality 

control. 

Bab ketiga membahas sajian data yang akan dianalisis, terbagi menjadi 

dua sub bab yaitu analisa dan uji keabsahan data, dan manajemen penyiaran 

dalam meningkatkan kualitas konten siaran berbasis digital program siaran 

religi cahaya islami. 

Bab keempat merupakan bab penutup dari penelitian ini yang terdiri 

dari dua sub bab yaitu: kesimpulan yang menjabarkan secara ringkas 

keseluruhan dari hasil pembahasan penelitian, dan saran yang akan ditujukkan 

untuk pihak-pihak peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya atau 
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penelitian sejenis. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran- 

lampiran yang relevan dengan penelitian ini 



 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil temuan data di atas, setelah dilakukan analisis 

peneliti menemukan manajemen penyiaran program cahaya islami sangat 

tergantung pada upaya manajemen dari kepala sekaligus manajer program 

cahaya islami. Manajemen tersebut disusun berdasarkan keempat fungsi 

manajemen, yakni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

memberikan pengaruh, serta pengawasan. Selain itu dari hasil manajemen 

penyiaran tersebut terdapat hasil peningkatan kualitas konten siaran berbasis 

digital program cahaya islami, maupun hambatannya. Dari penelitian yang 

telah ditentukan, : 

1. Fungsi manajemen perencanaan dalam meningkatkan kualitas 

konten siaran berbasis digital adalah penetapan konten siaran digital 

berdasarkan isu-isu terbaru, menentukan sasaran penonton segala 

umur, merumuskan analisis SWOT dalam penentuan identifikasi 

faktor-faktor yang telah ditentukan, memperkenalkan program 

cahaya islami ke lingkungan khalayak sekitar Lampung, dan 

menentukan rencana tindakan dengan menghentikan produksi jika 

terdapat kendala 
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2. Fungsi manajemen pengorganisasian dalam meningkatkan kualitas 

konten siaran berbasis digital cahaya islami adalah melakukan 

manajemen pengorganisasian dari segi job description pada seluruh 

karyawan untuk dapat bekerja secara multitasking 

3. Fungsi pengarahan dan memberikan pengaruh pada tiga karyawan 

cahaya islami, kepala/manajer program melakukan upaya motivasi 

dan komunikasi secara non formal, kepemimpinan yang mengusung 

konsep uswatun hasanah, serta memperbanyak kegiatan 

penambahan skill pada karyawan 

4.  Fungsi pengawasan pada cahaya islami, kepala/manajer program 

melakukan pengamatan pada setiap efektifitas kinerja ketiga 

karyawan cahaya islami, mengatur kendala dan skema 

tambahannya, membuat survei kepuasan penonton, serta melakuka 

evaluasi bulanan selama 1 bulan sekali. 

5. Untuk hasil peningkatan kualitas konten siaran cahaya islami adalah 

penetapan konten siaran digital yang lebih update sesuai isu-isu 

terbaru yang hangat diperbincangkan di media sosial, maupun 

lingkungan sekitar merupakan suatu terobosan baru konten program 

cahaya islami berbasis digital, yang sebelumnya belum pernah 

dilakukan 

6. Hambatan program cahaya islami dalam meningkatkan kualitas 

konten siaran berbasis digital terjadi karena terbatasnya jumlah 
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karyawan yang tersedia, sehingga menyebabkan promosi konten 

cahaya islami tidak bisa dilakukan. Selain itu terbatasnya 

kepemilikan alat siaran, ditambah adanya pandemi COVID-19 

membuat gerakan produksi, maupun pengiklan yang masuk 

semakin berkurang. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti akan memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yakni 

pihak akademisi, cahaya islami, maupun masyarakat terkait manajemen 

penyiaran televisi dalam meningkatkan kualitas konten berbasis digital: 

1. Bagi program siaran cahaya islami, diharapkan dapat mempromosikan 

konten program melalui media sosial secara konsisten, supaya dapat 

lebih memperkenalkan program siaran dan mampu menarik perhatian 

penonton, maupun pengiklan secara lebih luas yang berdampak pada 

menambahnya jumlah pemasukkan. 

2.  Bagi instansi Radar Lampung TV yang menaungi program cahaya 

islami, sebaiknya segera merekrut karyawan dan memperbanyak job 

description untuk membantu proses peningkatan kualitas konten siaran 

berbasis digital secara lebih maksimal. 

3. Kepada akademisi/peneliti yang ingin mengangkat fenomena 

penelitian yang sama, diharapkan dapat memperluas data informan 
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agar data yang dihasilkan semakin konkret, serta memperkaya 

wawasan keilmuan mengenai konten siaran TV di era digital terutama 

tren konten siaran berbasis digital yang disukai khalayak. 

4. Kepada masyarakat umum, khususnya masyarakat di seluruh daerah 

Indonesia agar lebih sering beralih menonton program tayangan 

televisi lokal, untuk mendukung stasiun televisi lokal agar tetap eksis 

serta mampu bertahan dalam menghadapi persaingan konten digital 

yang semakin luas. 
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